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SAMBUTAIT BUPATI WAKATOBI

AlhMdrlilbhiEbbil aalamiq Segala puji hanya hagi Alab SWI P€trcipta,

Pengatur, dan Penguaie Alam S€r€sta, yeg alas p€rckenan-NF Semimr Intemasional Vl
dd F€stival TrEdisi Lim Nuseera insya Alah $tkses.

Saya atas nana P€m€rintal, Kabupaien Wakatobi neny,mriL'n FEngheAaaD dan

t€rint kasih yary nendal@ k€padr Asosidi Tndisi LisEr (ATL) atas kepo@r@nlu

bekerja sana deqan PelBintsh Wakarobi sebagai telipd Fny6lenggalze p€nstiw

pe ing ini. Pemerintah watalobi ssal ftendftlng selEmhnya kegiarm ini ol€h k'rsna

sBngat rel€vatr densa upaya perE intah dacrah me\rujudkm yisirya yahi " T€rwujudnya

Surga N}tla B38rh Irlt di JantuB S€gitiga Kff€ng Deia".

Di t€r8{h pelaksanam semiMr de festival radisi lisan kali ini, sihlasi dinia sedmg

berubah menuju pada keseimbenean hdE Untlk iu! kami berll8rap kepoda para ,'li tradisi

lisar agar terus rneDggali da mosemba.slotr lotensi buda," tadisi lisstr iDi s€basai

upaya llnntt me$ujudkm kseinbmsar duia bsm yaag lebih ceEh

Karni rd€ngucapkm S€lamat Datang di Pusat Segfiga Kamng Duda tepada p6la

p€matalah, Fs€rta festival se-Indon€si4 panitia pst dan s€luruh rmdanem sekalian,

$nosa Allah SX/T s€nantiasa nenh€rikEn p€tDjut dan biinbinga$Nya kepada kita

Ir- EUGUA



SAMEUTAN KETUA ATI. PUSATrR^Drsr LrsAN sEBoc n, Kr;;i;;i,iL.rr*,.

Kegiatan Seminar lntemasional VI
tema "Tradisi Lisan sebagai Ke 

dan Festival Tradisi Lisan Maritim ini mengambil

merealisasj gagasan ini, pembahasa 
Kultural Membangun Petadaban" untuk

lisan wakatobi, badisi ris',' .".n,,'l 
"l* diarahkan pada topik-topik: potensi tradjsi

minoritas, serta pengclolaan o- o.t'o"to*utt 
dalam tradisi lisan' peran kelompok

menclorong berbagai u.*u ."n,o"a'n*uuon 
tradisi Pemilihan ini dimaksu(ikan unt.k

budaya daram membangun ,*",r"brto":-':::"t 
o"nguatan tradisi lisan sebagai identitas

sesi, sidang seminar terpaksa 0,,'n 

*u" tnt untuk perama kaiinya, pada beberapa

dipresentasik*. t*o,nr" i.-*,-,'"at 
panrel karena banyaknva makalah yang

dapat dipresentasikan 0",", ."n.,n.]ltl fanyak 
makalah yang dcngan terpaksa tidak

Makarah-makalah pend".o,"*,"; o**Tl"':'r:::il rnT:lil'l::ffi j#:;
yaDg diprcsenlasikan dalam keping CD_Rom dan akan dipublikasi *,"rn rr-", 

^ri
edisi mendahng_

Seminar dan feslivai diselenggarakan
pemerintah Kabupaten wuru,oui, sri,b"ttlT 

oleh Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) dan

oreh pemkab wakatobi ini ."*ouk n ltti 
Tenggara Kegr'atan yang didukung penuh

sejak tahun 1993 diadakan bukan di i 
yang menatik' karena baru pertama kali

teryencir di wirayah timur rndonesia. : 
negara' melainkan di ibukota kabupaten

diikuti dengan kegiatan fesrival yang f 

Jeperti seminar terdahulu' seminar kaii ini iuga

diadakan kari ini disesuaikan o.o*rn in*t' 
keduanya saling mendukung Festival yang

maritim. Festival akan menanpiikan 

kek}asan yang dimiliki wakatobi' yuitu t.rol.i-

wakatobi dan surawesr' Tenggara ,"nu"ouo 
*t'tun' dari sepuluh komunitas tradisi

yaitu dari Kepurauan Riau, Bangka Beritr 

lima komunitas dari luar Sulawesl' Tenggara'

sulawesi Tengah/paru. serain seminar 

rng' Kalimantan selatan' Kutai Kartanegara, dan

buku, fir,n, foto, dan keramik koreksi a.kl I 
festival, paniria juga menyiapkan pameran

(Jbor rndonesia, plrsat Bahasa, *rrrlo'ott 
bu*uh uit Pame&n diikuti oleh Yayasan

reproduksi lbto koreksi KITI-' Beranda 
yang nantinya ukun -"ny"tuhkun

mengenai Sulawesi fenggam, dan Direktorat



Jendral Sejarah dan Purbakala Departemen Kebudayaan dan Padwisata RI yang juga

akan menghadiahkan keping-keping keramik koleksi arkeologi bawah air. Te.bitan

terbaru ATL akan diperkenalkan juga dalam acara ini, yaitu 2 buku: Metodologi Kajian

Tmdisi Lisan ysng ditulis oleh 23 penulis dan Negerj Panggung:Rarnpai Cerita Wayang

Bangsawan yang disusun oleh Sutamat Arybowo serta Jumal ATL edisi terbaru.

Perjalanan ATL selama sekitar lima belas tahun ini memunculkan kesadamn baru, bahwa

kegiatan penguatan fiadisi lisan dalam arti melakukan revitalisasi tradisi lisan sebagai

bagian dari tridang seni tidak dapat dilepaskan dari penguatannya sebagai bagian dari

penguatan masyamkat pendukungnya. Dinamika tradisi lisan tergantung juga pada

dinamika masyarakat pendukungny4 begitu pula s€baliknya. Dengan demikian usaha

yang mengasingkan tradisi lisan dari masyarakat pendukungnya, baik yang diartikan

sebagai penutur maupun yang mencakupi penonton dan pihak lain selaku pendukung

meqiadikan tradisi lisan semakin kehilangan kekuatannya. Pementasan, p€rtunjukan, dan

pemyaan kemasyaEkatan menjadi sesuatu yang penting. Reproduksinya, baik dalam hal

dokume[tasi, pembuatan film, ataupun pembekuan t adisi lisan dalam berbagai cam lain

menjadi sarana p€mbantu untuk menghadirkian dan membalgun ingatan akan tradisi

yang menjadi klasanah berharga dari suatu komunitas. Pernahaman akan hal tersebut

perlu disosialisasikan ke berbagai pihak berkenaan dengan berbagai cara: melalui media

massa, jalur pendidikan, dan kontak langsung dfigan masyarakat.

Didasari dengan semua hal tersebut, ATL memberanikan di menerima tawaran

Pemerintah Wakatobi dan ATL Sulawesi Tenggam untuk menyelenggaEkan kegiatan di

tempat ini. Dengan dukungan dan kerja keras Pemerintah Wakatobi, mulai dari Bapak

Bupati sampai pada semua lapisan masyarakatnya akhimya kita semua bisa beradadi

tempat ini untuk melaksamkan hajat bersama kita untirk bersilaturahmi, bertukar pikiran

dan sejenak menjauh dari kemmaian kota dan polusinya untuk mewujudkan komitmen

kita pada kajian tradisi lisan.

Atas nama pribadi dan atas nama paniti4 saya menyampaikan maaf atas segala

kekuarangan dan ketidaks€mpumaan penyelenggaraan ini. Jangan disimpan daiam hati.

',.



Akhimy4 rnarilah kita bersama memohon semoga Tuhan berkenan memberkati

dan karya kita ini demi kemulyaanNya saja.

La Ode Ida merenias lautan
Sangat terkenal s€antero negeri
Maafatas layanan yary dib€rikan
Selamat dabng di wakatobi

Sengatan mentari memanglah perih
Perihnya smDai ke bola mata
Nial hari insin rnemb€ri lebih
Sudrh sepenuh daya tapi inilah yang ada
Mohon maafatas s€gala perkan
Selamat bersenang di Wakarobi

1 Desember 2008

Salam kami,

Pudentia MPSS
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SEN/,4Ir'GGUK MEMBANGI]N PERADABAN

OIeh : Afendy Widayar ( Yogyakarta )

Seni angguk merupakan salah satu jenis folklor yang berupa tadan yang
selalu diiringi dengan musik tradisional besena nyanyian-nyan,'tan rakyat. Seni
angguk di bebempa daemh di Jawa Tengah (di Purwaroja) dan di DIY (di Kulon
Progo) masih eksis dilestarikan hingga saat ini. Cara pelestariannya antara lain
dengan meneima tanggapan dari berbagai pihak, baik dari desa-desa di sekitamya,
maupun dari desa-desa yang agakjauh. Khususnya dalam hal iringan-iringan musik
tradisionalnya, selalu diba.engi dengan nyanyian-nyanyian rak:yat, baik berupa
syai.-syair Jaw4 parikan, atau berbagai bentuk puisi yang ditembangkan.

Tulisan ini hendak menyoroti dengan menafsirkan berbagai makna yang
disampaikan dalam tradisi lisan seni angguk. Menarik perhatian bahwa dalam
berbagai nyanyian yang ada, disampaikan berbagai p€san baik pesan-pesan moral
keagamaan, sosial-politik, dan informasi-informasi lainnya. Hal ini menjadikan
kekhasan sekaligus kekuatan angguk tersebut sebagai sumber-sumber tradisi lisan
Jawa yang ikut membangun peradaban. Oleh karena itu kimnya perlu diperhatikan
dalam mngka pelestarian dan pengembangannya.

A. Pendahulllrn

Pada tahun 1995, kami pemah melakukan suatu penelitian sederhana

tentang salah satu kelompok angguk di Kabupaten Kulon progo. K€mudian pada

sekitar tahun yang lalu saya kembali me[coba mempedatikan kelomopok angguk

yang bersangkutan dan kelompok yang lain. Dari kedua kesempatan tersebut,

tampak adanya perkembangan, baik dalam berbagai ciri pertunjukannya maupun isi

tradisi lisannya. Di samping itu, dapat saya tarik kesimpulan bahwa sebenamya

kesenian angguk dapat meqiadi aset budaya yang samt dengzo berbagai nilai

positif, dalam rangka membangun peradaban.

Sedi angguk merupakan seni p€rtunjukan rakyat yang se ng dipentaskan di

lapangan-lapangan tertentu atau di panggung terbuka. Wujud pertunjukan angguk

adalah berupa tari-tarian yang diiringi tetabuhan-tetabuhan tertentu. Be6amaan

dengan itu sebagai iringan juga dilantunkan pantun-pantun berbahasa Indonesia,



i

berbahasa Jawa (parikan), langgam Jawa tembang dolanan Jawa' dsb oleh karena

itu seni angguk dapat digolongkan seni tmdisional yang menyangkut tradisi tari dan

seni lisan, yang secara teoritis sering digolongkan sebagai folklor.

Kebemdaan seni angguk di Kabupaten Purwateja Jawa Tengah dan di

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada saat ini, masih eksis. Namun demikian

dari sisi tertentu juga dapat dikalakan seperti hidup enggan mati tak mau Meskipun

masih ada" masyamkat sudah jalang menanggapnya dan peme.intah juga kumng

memperhatikan. Oleh karcna itu bisajadi kesenian ini segera punah. Hal ini seperi

yang p€mah dikatakad oleh Suripan Sadi Hutomo (1994:29), dalam hal kesenian

kentrung di Jawa Timur yang telah diambang kepunahan. Tidak berlebihan bila

mantan Mendikbud, Wardiman Djojonegoro (1993) menyatakan bahwa kita

sebenamya kaya tradisi lisan, tetapi hanya s€dikit yang kita ketahui. Menyikapi hal

seperti ini, Ikram, dalam sambutan pada Seminar Trsdisi Lisan di Jakarta (tanggal

9- 11 Desember 1993), menghimbau agar sast a lisan yang hampir punah perlu

di.ekam agar tersimpan untuk genemsi yang akan datang Jauh sebelumny4

Sedyawati (1981: 5l) juga pemah menyarankan agar tradisi sem.wrm itu

diusahakan tidak kehilangan hidup[ya, diberikan iklim merdeka untuk mewujudkan

aspimsi seniman dan aspimsi masyarakatnya. Tampaknya memberikan

kemerdekaan buat mereka tidaklah cukup, dan diperlukan upaya-upaya oleh semua

pihalq dalam rangka mengusahakan agar tidak kehilangan hidupnya.

Tutisan ini hendak ikut menyikapi dengan setitik kecil dari usaha

mempertahankan hidup kesenian angguk di Yogyakart4 untuk be$agi dan

membicarakan bersama dalam suafu forum yang terhormat, yang luas dan lebih

menjanjikan pada seminar ini- Semoga pembicaman seperti ini tidak hanya berhenti

pada suatu pembicaman, narnun selalu menghasilkan sesuatu yang dapat

memberikan dorongan kembali bagi kehidupan tradisi-hadisi lisan, baik yang masih

sangat eksis maupun yang diambang kepunahan seperti kesenian angguk di

Yogyakarta.



B. Angguk dalam Kajiad Keilmuan

Meskipun belum jelas, mulai kapan eksistensi kesenian angguk itu muncul,

namun jelas sekali wahwa angguk telah diwariskan secam furun_temurun,

setidaknya b€be€pa generasi. Oleh karena itu, seperti di atas telah disinggung

bahwa kesenian angguk, secam luas temasuk dalam kajian yang disebut folklor.
Folklor yakni suatu bagian dari kebudayaan da.i suatu kolektif yang tersebar dan

diwadskan s€cara turul menurun di antat-a kolektif macam apa saja, secara

hadisional dalam versi yang berbeda" baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang

dis€rtai gerak isyarat atau alat-alat pembantu pengingat (Dundes dalam Dananjaya,

1985: l).

Menurut Brunvand (dalam Hutomo, I 99 I : 7), folklo. memiliki ciri_ciri : (a)

bersifat oral, O) tradisional, (c) versinya berbeda-b€da, (d) anonim, (e) cenderung

dapat dirumuskan. Brunvand (dalam Danaijayq l9a4:21-22):Dga membagi folklor
menjadi tiga, yakni : (a) folklor lisan, (b) folktor bukan lisan, dan (c) folklor
sebagian lisan. Menurut pembagian ini, angguk dapat dikategorikan sebagai folklor
sebagian lisan, yakni folklor yang bentuknya m€mang sebagian lisan yang disertai

oleh unsur-uNur bukan lisan seperti gerak tarian atau gerak isyarat, dsb.

Angguk temasuk jenjs pertunjukan ralfat (foklor) yang melibatkan tari,

musik (garnelan), dan menggunakan ekspresi lisan (o.al) berupa pantun, pai.kan,

dan tembang dolanan. Menurut Ki Demang Sokawaten (Situs Sutresna Jaw4

diakses tgl. 16 Nopember 2008) pada mulanya angguk diidngi oleh syair_syair

barzanji (lslami). Adapun melurut Tashadi (1979: 9) angguk merupakan
perkembangan bentuk dari sejenis selawatao dan macapatan yang biasa

diselenggarakan bila mempunyai hajat kitanan. pada awal abad XX perpaduan

selawatan dan maaapatan yang ditambah unsur-unsur pedalangan <lan tari.

b€rkembang mengarah ke bentuk sebuah drana tari. Dalam peakembangan ifu unsur
selawatan yang dominan ialah segi olah vokal dan musiknya. Sedangkan unsur_

unsur yang dominan dari macapatan ialah segi sastra darl bahasa . Segi sastm

tercermin pada penggunaan cerita yang bersumber pada Serat Menak mesyjpun



hanya salinan yang telah dibuat sebagai bahan bacaan. Dari segi bahasa yakni

penggunaan bahasa Jawa dengan logat bahasa daerah lokal. Dalam pertumbuhannya

angguk menyeEp unsrll-unsul teater tmdisional yakni topeng, wayang uwong, dan

kethoprak. Unsur-unsur tersebut tampak pada pola penyajian mulai dari segi

pembabakan sampai segi tari, tata rias, dan tata busan4 bahkan juga penggunaan

alat keprak untuk membed aba-aba s€mua adegan.

Seacara simbolik, nama dan gerak isyarat angguk dapat dimaknai sebagai

sesuatu yang sesuai dengan kehendak masyarakatnya, atau disetujui oleh

masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan penafsiran nama angguk itu sendiri, yakni

berasal dari suku kata "ang" dan suku kata "gux."'. Suku kafa "ang" bermakna

mengiyakan atau setuju. Artinya sebagian besar masyarakat pendul_ungnya setuju

bahwa eksistensi angguk bemanfaat sebagai medja dakwah dan syiar agama Islam.

Sedangkan kata "guk" semacam tirian bunyi kata "duk" yaitu bunyi jeduk (bedug).

Selain itu t€rdapat petunjuk lain, dalam tariannya, angguk menunjukkan genk

mengangguk-anggukan kepala (Tashadi,1979: 10-11). Mengangguk dapat berarti

menyetuiui.

Sebagai salah satu jenis foklor, tentu saja angguk memiliki nilai-nilai

tertentu yang berfungsi bagi masyarakat pendukungnya. Seperti halnya

dikemukakan Soepanto (1986: 441) bahwa melaui foklor, olang dapat menyisipkan

nilai-nilai, gagasan-gagasan dan keyakinan yang bersifat informatif sesuai dengan

perkembangan jaman. Melalui foklor lisan, bukan hanya akan dapat dikukuhkan

nilai-nilai tmdisional, melainkanjuga dapat disisipkan rangsangan pemacu ke amh

pembaharuan yang kreatil

IIal serupa juga dikemukakal oleh Wibawa (1993:1) bahwa foklor itu akan

tetap hidup jika memiliki fungsi pada masyamkat pendukungnya. Namun untuk

mengetahui fungsi ini, memeng harus dilihat dari berbagai aspek yang mengitari

foklor tersebut. Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa seperti halnya dalam puisi

lisan, audien {masyamkat pendukung) tradisi lisan menurut Finnegan (1977.214-

215) adalah " The audience, eten at listeners and spectatots bfi some times in a

I

I



more role-are ditectly iwolved in the realitalion of the poem as lirerature in
nmment of its Wrformarce "_ Maksudnya, audien, biasanya sebagai pendengar dan

penonton, tetapi kadang-kadang lebih berperan akii terlibat langsung dalam

aealisasi pada saat penampilan puisi Iisan tersebut.

Bertolak dari pendapat itu, maka tidak berlebihan jika Dananjaya

(1991:198) menyatakan beberapa rambu-rambu yang perlu diahati dalam

pertujukan, diantaranya (1) lhgkungan fisik suatu bentuk foklor di pertunjukan, (2)

lingkungan sosial suatu bentuk foklot (3) interaksi puu-a pes€rta suatu pertunjukan

bentuk foklor, (4) pertunjukan bentuk foklor itu sendiri, dan (5) masa pertunjuka.n_

Menurut Dananjaya (1983: 80) seperti foklor pada umumnya, penyelidikan

pertunjukan dapat dilihat dad beberapa aspelg antara lain aspek identitas dan aspek

fungsi. Aspek identitas adalah meliputi apa yang dimaksudkan pertunjukad itu,

bagaimana penyebaranny4 berapa usianya, dan sebagainya. Aspek fungsi, apa

kegunaan pertunjukan itu bagi masyarakat po€ndukungnya (folk-nya)! mengapa ada

orang yang senang berpemn di dalamnya, mmgapa ada o1:tng yang senang

menonton, dsb. Adapun fungsi ta annya, menurut Leach Qg4gt 276), fungsi tarian

rakyat bervariasi tergantung iklim, kondisi geografis, dall temperarnen yang ada.

Pendapat teNebut mengisyaratkan bahwa dalarn seni pertuqiukan hendaknya

diperhatikan berbagai aspek kehidupan yang melingkupi tm<lisi lisan itu. Dalam hal

ini, Foley (1986:6) memberikan rumusan : "The contribxtion of oral badition can

be specifcally denomituted by a single term, the issue and contex"

Dalam kaitannya dengan tanggapan (iesepsi) seorang konsumen (penonton)

satm lisan, menurut Soeratno (1994:191-192) dari penikmat satu dengan yang lain,
dari satu waktu ke wahu yang lain akan berbeda- Untuk melihat perbedaan

tanggapa[ seomng penikmat itu perlu dikemukakan aspek realitas &adisi (sastra)

lisan tersebut.



C. Bentuk Pementasan Angguk

Pementasan angguk sering dilaksanakan pada upacara hari kemerdekaan,

khitanan, manten, tasakuran, syukumn musim panen, khaul, perayaan des4 dan

berbagai hajatan iainnya. Sastra lisan yang digunakM (dilagukan) sudah mengalami

perubahan yaitu tidak enggunakan tembang macapatan, namun berupa pantun,

puji-pujian Islamis, temba g dolanan, langgam dan pafik)n. Petlengkapan

pertunjukan selalu diberi xbarampe berupa soien yang setidaknya berujud tufot?

pdsal Ouah-buahan dan makanan-makanan kecil) dan bunga-bungaan.

Angguk dapat dipentaskan pada malarn atau siang hari, baik dipanggung

maupun tidak dipanggung (di lapangan, halarman lrmah. penllapa\ Dalam setiap

pemmtasan ada beberapa tembang dan tarian yang sering berakhir dengan kondisi

penarinya (salah satu atau beberapa) menjadi hdadi atau kesurupan (i4 bdnce),

sehingga dalam menari pun mercka seperti kesetamn. Ndddr', pada dasarnya

memang kesurupan roh lain, sehingga penari yang bersangkutan tidak sadar atau

setengah sadar pada kebemdaannya. la seakan hanya sebagai wadhag (tempat) sajq

adapun yang menggerakkan tubuhnya adalah roh lain. Dia bahkan seperti

kehilangan dirinya sendiri. Bila ini yang terjadi, penari tidak merasakan kecapaian

ketika menari, namun ia akan sangat lemas ketika telah kehilangan roh yang

merasukinya. Namun demikian sering juga ditemukan keadaan yang disebut ndadi

itu hanya sekedar pengisi acara hibumn, artinyakeadaan ndadi'nya dibuat-buat. Hal

yang demikian dilakukan oleh penari bila telah bebempa lama menari tetapi b€lum

ada yang kesurupan. Penari yang melakukan pura-pum ndadi adalah para penari

yang sudah dipercaya dM telah didhapuk dtau diserahi tugas tersebut.

Pe.istiwa ndadi tl'dak selalu terjadi pada setiap lirik tembang. Seorang

pawang angguk telah mengamhkan tembang-tembang tertenfu s€bagai samna

memanggil roh yang akan merasuki penari- Lebih jauh, pawarg angguk juga

b€rkemampuan menganhkan roh lain untuk merasuki penari tertentu pada iringan

tembang tedentu. Hal ini menjadikan kelompok penari tersebut, seakan juga telah

didhapuk untuk ndadi. Misalnya, pada kelompok penari angguk "Sri Lestari" di
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Kulon Progo, tembang-tembang yang dapat membuat penari ndadi, ialal tembang

Awang<wang, ten\ba'ig Umaftfiaya, Embang Kuning-kaning, dan Selear Mawar,

Pada tembang Awottg-awang yang biasa dibuat kesurupan adalah penari yang

bemama Umi, pada tembang (Jmarmaya petari yang dddi Sup h pada tembang

K nihg-hming yang ndadi S Wuryanti, dan Sekor Mawar unfirk nda.li pe ari
Atun (Puspito, 1995: l5). Keadaan ndadi tersebut akan menjadi putih kembali bila
be6agai pemintaan roh lain telah disetujui dan dikabulkan oleh pawang angguk

yang befangkutan. Bila permintaan roh lain tersebut tidak mungkin dikabulkan

maka pawang angguk akan memaksa .oh lain yang bersangkutan untuk segem

meninggalkan badan penari yang bersangkutan. Tentu, keadan ini akan menjadi lain

bila terjadi semacam tawar menawar secara alot antan pemintaan roh Iain dengan

kesanggupan pawang angguk

Berbagai permintaan dari penari yang sedang ndadi antam lain: (l) minta

bersalaman dengan yang punya hajat atau dengan perangkat desa atau perangkat

peme.intah setempat mulai dari ketua RT, kepala desa hingga Bupati, (2) minta

tokoh tertentu diajak menari (ketiban sampur'), (3) minta makanan atau minuman

tertentu, makan bara api, makan bunga, minum air bung3, dsb.

D. Keb€radaan angguk pada Umumnya

I . Penari, Kostum, Alat lringan, dan Komposisi Tadannya

Menurut Ki Demang Sokawaten (Situs Sutresna Jawa, diakses tgl. 16

Nopember 2008), semula angguk ditarikan oleh penari laki_laki berusia sekitar

30 - 45 tahun, berjumlah 40-an oralrg. Namun demikian pada tahun 1990_an

hingga sekarang, di Kabupaten Kulon progo dan purwar€ja, terdapat angguk

puteri yang penarinya semuanya puteri, berjumlah sekitar 20 hingga 40_an,

berusia muda sekitar t7 hingga 30-an tahun. Mereka menad bersama (satu

kelompok tarian bisa terd i atas 12 omng) dengan duduk atau berdiri selama

waktu tarian yang sudah ditentukan. Bila salah satu atau bebe.apa penad telah
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ndadi, maka penai yang lain segera mundur teratur sehingga panggung hanya

diisi oleh penari yang sedang dadi.

Dalam hal penarinyE menurut Demang Sokawaten, penari tanpa

menggunakan rias muka, sedang kostum yang dipakai terdifi dan blangkon'

jamang, kacamata dan srempang, para pena nya membawa kepet (kipas) Pada

umumny4 pada angguk puteri, dikenakan kosfum seperti serdadu beland4

berkacamata, tidak dengan kipas.

Peralatan iringan angguk terdiri atas (l) rebana (besar, sedang dan

kecil), (2) jidor, (3) kendang batangan. (4) perkusi, (5) ketipung, dan drum.

lringan musik tersebut ditabuh secara .itmis, rclatif ajeg, dengan cii menonjol

pada bunyi hentakan jidor dan drum.

Adapun komposisi tariannya, secara sederhana terdid atas ragam gerak,

desain lantai dan pola tari. Ragam geraknya, semula gerak tari angguk sangat

sederhana, namun akhirnya telah dikemas dengan tari-tarian Jawa modern,

yakni dengan ragam gerak seperti entrig, kica! kupu tarung, ogeh tanjak, ukel,

dan sembah (Puspito, 1995: 17- 18). Desain lantainya berbentuk garis luus.

Adapun pola tariannya termasuk tarian kelompok.

2. ]'anggapan Masyarakat

Menurut Puspito, dkk. (1995: l8-19), kesenian angguk diapresiasi

masyarakamya secara positif dan negatil Angguk dianggap positif karena: (a)

sebagai media hibumn masyarakat, (b) merupakan aset budaya, (c) dapat

sebagai media dakwah, (d) media informasi, (e) sebagai wahana lapangan

pekerjaan, (t) menambah nilai ekonomis. Anggukjuga ditanggapi secara negatif

karena: (a) dipertanyakan antam nafas Islaminya dengan performansinya (b)

para penarinya yang notabene usia sekolah, sehingga mengganggu proses

belajamya, (c) anggapan bahwa profesi pendukung seni angguk klrang dihargai

oleh masyarakat. Agaknya tanggapan masyarakat seperti tersebut perlu selalu

diperhatikan sebagai upaya peningkatan kualitas kesenian angguk.



E. Angguk Membangun Peradaban

Kata peradaban berarti kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir batin.

Kata ini berhubungan dengan kata keadaban, yang berarti ketinggian tingkat

kecerdasan lahir batin, kebaikan budi pekerti (budi bahasa dsb) (KBBI, 2005:

6). Dalarn hal ini, fungsi angguk tampak tidak net al terlepas dad peradaban

yang ada yang dikenal atau dihayati dan di sekitarnya.

Menurut Puspito, dkk., terdapat beberapa fungsi seni angguk

berdasarkan iringan-fingan tembang yang dilagukan (tradisi lisannya), yakni

sbb.

2)

5)

3)

1) Fungsi religius, menyangkut (a) sindiran bagi orang yang tidak

sembahyang, (b) ajakan melakukan sembahyang untuk bekal di alam

kubur, (c) toleransi beragam4 dan (d) fungsi tasawuf.

Fungsi nasihat, mencakup: (a) mentaati peraturan, (c) bertindak

sabar, (d) etika bagi gadis dan perjak4 dan (e) nasihat agar jangan

mengganggu fumah tangga orang lain

Membangun dan membela negara: (a) berjuang membatgun negar4

(b) membangun untuk mengisi kemerdekaan, (c) menjunjung tinggi

detajad nusa dan bangs4 (d) mengamalkan Pancasila, (e) menjaga

ketenteraman negar4 dan (f) menjaga kemerdekaan yang telah

dicapai

Melestarikan kebudayaan pada umumnya dan budaya angguk

I4rususnya

Fungsi informasi, menyangkut (a) tentang angguk, (b) tentang

percintaan, (c) kemerdekaan, (d) negam adil dan makmu., (e)

perlunya ahli dan pakar, (D tentang gudheg Jogia dan pasar

Kranggan

Fungsi promosi: promosi kelompok angguk yang bersangL:utan

Fungsi hibumn: syair-syair tembang sebagai hibu.an.

4)

6)

7)



Berbagai fungsi tersebut, dalam angguk disampaikan secam tidak langsung,

dan dikemas dalam bentuk kesenian, namun demikian tentu saja baik secara

langsung maupun tidak langsung, fungsi tersebut tetap akan menjadi efektif

manakala para pandemen angguk mengapresiasi dan meresepsi hingga pada tataian

hadisi lisan yang bersangkutan. Ilentuk-beDtuk sepefti pa kan (panfin), tembang

dolanan, te bang macapa' langgam, dsb., tentu akan dihafalkan baik sebagian

maupun keseluruhan cakepan-nya. Dari sinilah suatu ketika akan mendorong

refleksi pandemen untuk menoleh pada makna di dalamnya.

Bila dikaji lebih seksama fungsi-fungsi tersebut merupakan fungsi dalam

rangka membangun peradaban manusia, baik dalarn rangka manusia lndonesia yang

ber- Pancasila, maupun manusia Indonesia sebagai warga dunia, baik dalam mngka

personal hingga dalam kesada.an belsama.

Bita ditinjau dari sekilas perkembangan angguk, jelas sekali bahwa berbagai

tradisi lisan yang ada telah mengalami perkembangan yang signifikan, yakni dari

syair-syair bafianji yang kental dengan budaya Islami, menjadi tembang-tembang

macapat yang lebih bemafas kejawen, hingga tembang-tembang puisi Jawa yang

lebih populer. Dengan demikian dapat ditarik benang memh, yakni bahwa hadisi

lisan angguk bersifat sangat luwes, sangat lentur dan akan selalu me[yesuaikan

perkembangan jaman. Hal ini dapat diartikan bahwa seni angguk masih sangat

longgar dalam menenfukan konvensikonvensinya. Dengan demikian kelonggaran

itu sendiri yang, tentu saja akan menjadi penentu kehidupan seni angguk

mendatang. Mulai dari pelestarianny4 pengembangannya hilgga strategi

"pemanfaatan" angguk sebagai kes€nian "dalam rangka".

Perhatikan contoh perbedaan syair-syairparr'lar berikut.

Awan-awan aja golek geni/ Geni ika ya tnas ya panas rasane/ Dadi prav'an aia
ngluyur bengi/ Ye kgluyu bengi aLeh godhltne (AtsipPrspito dkk, 1995: 34)

(Siang-siang jangan mencari api/ api itu ya mas ya panas rasanya/ jadi pe6wan
jangan keluyuran malam./ bila keluyumn malam banyak godaannya)

IO



Attan-@ean aja golek geni/ Geni iku
ngtuyw hengi "y;;,"st,y",;;;r',":l: f ,i:!a ei:a' rasa:te. Dadi prauan aia
Le\EU.r, awaf talrun 200 j I 

en ct@ha'e (( arakn dari penlas Angguk Sri

l"r-:::],i:g]-** mencari api api iru 1a mas 1a panas rasanya./ iadi pera$anjangan lelu!,uran malam bilakelu)umn mat* uunlux 
".lur.uiiul 

,--'".,"'
waru-war.u drut)'ong/ dhoyong neng pinggir kari/ ayo dipewtri/ kabudayan srilesrali fArsip puspito dkk 1995: 38)

(Pohon Waru yang condons/ cond(
t"urauyu- i.ii"ri.i'- ''vrL'r lu'ruong di pinggir kati/ mari diperhatikan/

Y1::Ii rby:S dhoyons nens pihssir kati. ayo nbonsun nesari diwivitithDangun in8 ati (Catatan dari penras a,ngguk Srt L.#- ;;;i;il;.rft"D ",-,"

1l:T: Yl rg* *ndons/ condons di pinggir kali./ mari membangun negeri /ormurat dan pembangunan hati )

Meskipun secara umum perkembangan syair_syair dari kelompok angguk
Sri Lestari tersebut, tidak banyak perubahan , namllrt pada cakepantalt f<e auf ai
sifu tampak sekali kreatifitas penekanan bahayanya seoratg pemwan keluyumn
malam. Pada saat lagu itu diulangi, penonton di depan saya menggantikan baris
keempalnya lebih nakal, menjadi I yen ngtuq bekgi ilang p*wane (bila
keluyuran malam hilang keperawanannya) . pada cakepan bait ketiga tampak
bahwa isi pokoknya adalai sekedar

bersangkutan. Namun kemudian r"*H;:#"rffilI ;jj [JT:menjadi diperluas cakupannya, yakni ajakan untuk membangun n"g*u d"ng-
memulainya dad diri sendiri, yakni pembangunan haji.

Kondisi tradisi lisan pada angguk Sri L€stari tersebut, boleh jadi juga terjadi
pada beberapa seni angguk lainnya, terutama beberapa kelompok."ni unggut ai
Kabupaten Kulon progo dan Kabupaten purwareja, yang notalen., .eAnfie4aai
saling menonton, saling mengapresiasi, bahkan ai antarunyu suting terganti ieni.i.
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Jadi, mengingat perkembangan seperti tersebut di atas, kiranya perlu

ditekankan adanya penentuan amh pengembangan sebagai strategi pengembangan

angguh sekaligus dalam rangka penguatan pelestarianaya. Dalam hal ini yang perlu

mendapatkan perhatian lebih lanjut adalah peni4iauan kembali isi tradisi lisaan yadg

ada, dengan mempertahankan nilai-nilai poisitifnya dan mereduksi berbagai

negatifhy€, serta mengembangkan dengan mengisi nilai-nilai positif lainny4 yang

mengacu pada peradaban hanusia sesuai dengan prinsip-prinsip manusia yang lebih

manusiawi.

F. Penutup

Seni angguk merupakan kesenian yang dapat menjadi wahana membangun

peradaban. Di dalamnya berisi berbagai anjuran, kitikan, nasihat kepada semua

pihak untuk melakukan atau m€ngamalkan b€rbagai tindakan mulia. Oleh karena itu

kebemdaan seni angguk wajib untuk dip€rtahankan atau dilestarikan. Suatu hal yang

perlu juga diperhatikan ialah bahwa konvensi angguk yang masih sangat longgar,

dalam rangka pengembangannya mesti harus diberi makna sebaik-baiknya secam

proporsional, yakni antara seni rakyat sebagai hibumn dengan berbagai makna

pemdabannya.
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